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ABSTRAK

Motivasi merupakan faktor penting bagi diabetisi untuk dapat melakukan kunjungan ke pelayanan kesehatan
seperti Prolanis. Diabetisi memiliki faktor motivasi yang berbeda-beda yang dapat mempengaruhi pelaksanakan
pengobatannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan
motivasi diabetisi dalam melakukan kunjungan ke Prolanis. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan
pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, sebanyak 54
responden. Uji statistik yang digunakan adalah uji Chi-Square. Hasil analistis didapatkan terdapat hubungan
antara pengetahuan, dukungan keluarga dan pelayanan kesehatan dengan motivasi diabetisi dengan nilai p value
<0,05. Saran dari peneliti bagi pelayanan kesehatan dapat memberikan asuhan keperawatan secara paripurna,
meningkatkan pengetahuan para diabetisi dan melibatkan anggota keluarga dalam setiap asuhan keperawatan
sehingga pasien memiliki keinginan untuk melakukan kunjungan ke pelayanan kesehatan dan dapat
meminimalisir komplikasi dari diabetes mellitus melalui perilaku pengendalian gula darah

Kata Kunci: Motivasi, Pengetahuan, Dukungan Keluarga, Pelayanan Kesehatan, Diabetisi

ABSTRACT

Motivation is an important factor for people with diabetes to be able to make visits to health care providers like
Prolanis. People with diabetes have different motivational factors that can affect the treatment. The purpose of
this study was to identify factors related to the motivation of people with diabetes to visit Prolanis. This research
uses descriptive design with cross sectional approach. the sampling technique used was purposive sampling, as
many as 54 respondents. The statistical test used was the Chi Square. Analytical results found there is a
relationship between knowledge, family support and health services with diabetes motivation with P Value <0.05.
Suggestions from researchers for health services can provide complete nursing care, improve the knowledge of
people with diabetes and involve their families in every nursing care so that patients have the desire to make visits
to health services and can minimize complications from diabetes mellitus through blood sugar control behavior.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus (DM) atau kencing
manis merupakan suatu penyakit kronis tidak
menular yang disebabkan karena gangguan
metabolisme gula di dalam tubuh sehingga
terjadi peningkatan kadar gula di dalam darah
(Idris, 2014). Gangguan metabolisme gula ini
disebabkan karena tubuh tidak dapat mensekresi
insulin dalam jumlah yang cukup atau insulin
yang disekresikan tidak dapat merespond dengan
normal (Irianto, 2014). Ditandai dengan 3P yaitu,
polidipsi (banyak minum), poliphagia (banyak
makan) & poliuri (banyak kencing) disertai
dengan keluhan sering kesemutan terutama pada
jari-jari tangan dan kaki, badan terasa lemas,
berat badan menurun drastis, gatal-gatal dan bila
ada luka sukar sembuh, terjadi gangguan mata,
dan disfungsi ereksi (LeMone, 2014)

Kejadian diabetes mellitus dapat dicegah
atau komplikasinya dapat ditunda dengan
tatalaksana pengendalian dan perawatan yang
optimal sehingga diabetes dapat dikontrol dan
penyandang diabetes dapat hidup sehat (Depkes
RI, 2013).

mellitus terdiri dari 5 pilar antara lain pengaturan

Pengendalian penyakit diabetes

diet, latihan fisik, terapi farmakologi, monitoring
glukosa dan semuanya dijelaskan melalui
(Idris, 2014).

pengendalian diabetes mellitus pemerintahan

edukasi Sehubungan dengan
Indonesia membentuk suatu program kesehatan
bekerjasama dengan BPJS kesehatan yang
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan rakyat
Indonesia khususnya penyandang diabetes agar

dapat hidup sehat, produktif dan sejahtera.

88

Sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi

dari penyakit diabetes mellitus. Program
kesehatan ini disebut dengan Prolanis (ldris,
2014).

Mematuhi penatalaksanaan pada
diabetes mellitus merupakan tantangan yang
besar. Bila kepatuhan dalam penatalaksanaan
pada penyandang diabetes mellitus rendah maka
bisa menyebabkan tidak terkontrolnya kadar gula
darah yang akan menyebabkan komplikasi.
Keberhasilan suatu penatalaksanaan tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan kesehatan,
keterampilan petugasnya, sikap dan pola hidup

pasien beserta keluarganya tetapi dipengaruhi

juga oleh  kepatuhan  pasien terhadap
penatalaksanaanya. Hasil terapi tidak akan
mencapai tingkat optimal tanpa adanya

kesadaran dari pasien itu sendiri. Motivasi
menjadi faktor penting bagi seseorang untuk
dapat mencapai keberhasilan penatalaksaan
karena motivasi mampu membuat seseorang
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Sobur, 2013). Sikap dan perilaku
dalam menjaga kesehatan juga dipengaruhi oleh
motivasi. Tanpa motivasi dalam menjalani
perawatan, maka akan menimbulkan ketidak
patuhan dalam melakukan kontrol pengobatan
(Indarwati, 2012).

Dapat disimpulkan bahwa setiap
penyandang diabetes mellitus memiliki faktor —
faktor motivasi yang berbeda, yang dapat
mempengaruhi  pelaksanakan pengendalian.
Karena motivasi tersebut ada yang melakukan

pengendalian dengan baik dan ada juga yang



melakukan pengendalian dengan tidak baik.
Berdasarkan fenomena tersebut mendorong
faktor yang

berhubungan dengan motivasi diabetisi dalam

peneliti  untuk menganalisis

melakukan kunjungan ke Prolanis.

METODE

Penelitian ini  menggunakan desain
deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan pada seluruh penyandang
diabetes mellitus di RW 09 Kelurahan Pejaten
Timur. Kemudian pengambilan sampel pada
penelitian ini dengan metode non-probability
sampling menggunakan teknik purposive sampling
dan didapatkan sampel sebanyak 54 orang meliputi
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi Penyandang diabetes mellitus di
RW 09 wilayah kerja Puskesmas Kelurahan
Pejaten Timur yang diperoleh dari data kader
kesehatan, Penyandang diabetes dapat membaca
dan menulis, Penyandang diabetes bersedia
menjadi responden dalam penelitian. Sedangkan
kriteria eksklusi meliputi penyandang diabetes
mellitus yang mengalami komplikasi retinopati
berat.

Alat ukur yang digunakan adalah kuisioner
sebanyak 54 pertanyaan yang terdiri dari data diri
responden, kuesioner untuk menilai motivasi dan
kuesioner faktor-faktor yang mempengaruhi
motivasi diabetisi dalam melakukan kunjungan di

prolanis yang terdiri dari kuesioner untuk menilai
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tingkat pengetahuan, kuesioner untuk menilai
dukungan keluarga, kuesioner untuk menilai mutu
pelayanan kesehatan.

HASIL

Tabel 1.

Distribusi  responden  berdasarkan  Data
Demografi yang menyandang diabetes mellitus di
RW 09 Kelurahan Pejaten Timur (N =54)

Variabel Frekuensi Persentase

Usia

41-66 46 85,2

66-72 8 14,8

Jenis Kelamin

Laki-Laki 19 35,2

Perempuan 35 64,8

Pendidikan

Rendah 40 74,1

Tinggi 14 25,9

Pekerjaan

Tidak bekerja 44 81,5

Bekerja 14 18,5
Tabel 2.

Distribusi responden berdasarkan Pengetahuan
pada penyandang diabetes mellitus di RW 09
Kelurahan Pejaten Timur (N =54)

Pengetahuan Frekuensi (n) (%)
Kurang 38 70,4
Baik 16 29.6

Berdasarkan tabel 2 diatas dari 54 responden
yang menyandang diabetes mellitus di RW 09
Kelurahan Pejaten Timur dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden memiliki pengetahuan
kurang tentang penyakit diabetes mellitus dan

Prolanis.



Tabel 5.6

Hasil analisa bivariat faktor yang berhubungan dengan motivasi diabetisi dalam melakukan kunjungan ke Prolanis di
RW 09 wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Pejaten Timur (N=54)

Motivasi diabetisi berkunjung ke

Variabel Prolanis Total OR 95% Cl P value
Independen Buruk Baik
1 % N % N %
Pengetahuan
+ Kurang 28 73,7 10 263 38 100,0 o ann  2,194- 0,003
* Baik 4 250 12 750 16 1000 32,155
Dukungan
Keluarga
Motivasi diabetisi berkunjung ke
Variabel Prolanis Total OR. 93% Cl  Pvalue
Independen Buruk Baik
n % N % N %
» Kurang 24 77.4 7 22.6 31 100.0 6.429 1.932- 0,004
+ Baik 8 348 15 652 23 100.0 21,389
Pelayanan
Kesehatan 5 173
+ Kurang 27 75,0 9 25,0 36 100.0 o
(= ] B
« Baik 5 278 13 722 18 1000 800 27.993 0.002
PEMBAHASAN hubungan yang bermakna antara tingkat
Hubungan antara pengetahuan dengan pengetahuan dan sikap dengan pemanfaatan

motivasi diabetisi dalam dalam melakukan

kunjungan ke Prolanis

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p value
= 0,003 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan motivasi diabetisi dalam
melakukan kunjungan ke Prolanis di RW 09
wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Pejaten

Timur.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian

Erwina (2010) menyimpulkan bahwa ada
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klinik diabetes mellitus di Puskesmas Puskesmas
Purwodiningratan Surakarta bekerja sebagai ibu
rumah tangga (IRT) sebanyak 46 orang (64,8%)
dan hanya 1 orang yang bekerja sebagai

pensiunan (1,4%).

Jenis pekerjaan secara tidak langsung
menggambarkan aktivitas fisik yang dilakukan
sehari-hari oleh pasien. Pada saat tubuh
melakukan aktivitas, maka sejumlah gula akan
dibakar untuk dijadikan tenaga gerak. Sehingga
jumlah gula dalam tubuh akan berkurang,

dengan demikian kebutuhan akan hormon



insulin juga berkurang. Pada orang yang kurang
bergerak zat makanan yang masuk kedalam
tubuh tidak dibakar, tetapi hanya ditimbun dalam
tubuh sebagai lemak dan gula (Lanywati, 2011).

Hasil penelitian ini didukung dengan
teori yang diungkapkan oleh Notoatmodjo
(2010) yang menyatakan bahwa pengetahuan
adalah merupakan hasil dari “tahu” dan ini
terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui panca indra manusia yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh

darimata dan telinga.

Berdasarkan wuraian diatas didukung
dengan konsep teori dan penelitian yang terkait,
baik

pengetahuan diabetisi tentang penyakit diabetes

dapat disimpulkan bahwa semakin

mellitus, maka motivasi diabetisi dalam
melakukan kunjungan ke pelayanan kesehatan
semakin tinggi dan semakin baik sehingga
diabetisi memiliki keinginan untuk melakukan
pengendalian darah  dan

gula dapat

meminimalisir terjadinya komplikasi pada
diabetes mellitus. Berdasarkan hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pengetahuan merupakan
salah satu faktor motivasi diabetisi dalam
melakukan kunjungan ke Prolanis di RW 09
wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Pejaten
Timur.

Hubungan antara dukungan keluarga dengan
motivasi diabetisi dalam dalam melakukan
kunjungan ke Prolanis

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
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tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p value
= 0,004 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dengan motivasi diabetisi
dalam melakukan kunjungan ke Prolanis di RW
09 wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Pejaten
Timur.

Hal ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian Nugroho (2018) mengatakan bahwa
tidak ada hubungan yang bermakna antara
dukungan keluarga dengan kepatuhan kunjungan
berobat pada penderita diabetes mellitus tipe 2 Di
Puskesmas Kendal 1 dengan p value = 0,608 (p
>0,05) tetapi terdapat hubungan antara dukungan
keluarga terhadap kadar glukosa darah puasa
pada penderita diabetes mellitus tipe 2 Di
Puskesmas Kendal 1 dengan p value 0,019 .
Juliansyah (2014) mengatakan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan keluarga dengan
mekanisme koping pasien DM di RSUD Arifin
Achmad Pekanbaru dengan p value = 0,121 > «
(0,05).

Hasil penelitian Lestari, Winahyu dan
Anwar (2018) mengatakan bahwa terdapat
hubungan positif antara dukunga keluarga
dengan kepatuhan diet pada klien diabetes
tipe 2 di
Tangerang dengan p value = 0,02 <o (0,05).
(2017)

keluarga

mellitus Puskesmas Cipondoh

Sulistyanawati & Padmawati

menunjukkan  bahwa  dukungan
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan pada
penderita diabetes mellitus ditunjukkan dengan
nilai p value = 0,148 (p < 0,25). Yulike (2017)

mengatakan bahwa terdapat dukungan keluarga



dengan kepatuhan berobat pada pasien hipertensi
di Puskesmas Ranotana Weru dengan nilai P
Value = 0.001 <o =0.05.

Keluarga adalah dua atau lebih dari dua
individu yang tergabung karena hubungan darah,
hubungan perkawinan atau pengangkatan dan
mereka hidup dalam satu rumah tangga,
berinteraksi satu sama lain dan didalam perannya
masing-masing menciptakan serta
mempertahankan kebudayaan (Friedman, 2010).
Dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan
penerimaan Kkeluarga terhadap anggotanya.
Anggota keluarga dipandang sebagai bagian
yang
keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa

tidak terpisahkan dalam lingkungan
orang Yyang bersifat mendukung selalu siap
memberikan pertolongan dan bantuan jika
2010).
keluarga dibagi menjadi empat aspek yaitu

diperlukan  (Friedman, Dukungan
dukungan penilaian, dukungan instrumental,

dukungan informasional dan  dukungan
emosional (Kaplan, 2010).

Berdasarkan uraian diatas didukung
dengan konsep teori dan penelitian yang terkait
baik

dukungan keluarga terhadap diabetisi maka

dapat disimpulkan bahwa semakin
motivasi diabetisi untuk mencegah terjadinya
komplikasi diabetes mellitus semakin tinggi dan
baik

berkunjung ke

semakin motivasi  diabetisi  untuk

pelayanan kesehatan.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dukungan keluarga merupakan salah satu
faktor dalam melakukan

motivasi diabetisi

kunjungan ke Prolanis di RW 09 wilayah kerja
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Puskesmas Kelurahan Pejaten Timur.

Hubungan antara pelayanan kesehatan

dengan motivasi diabetisi dalam dalam
melakukan kunjungan ke Prolanis

Berdasarkan hasil uji statistik dengan
tingkat kepercayaan 95% diperoleh nilai p value
= 0,002 (p < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
pelayanan kesehatan dengan motivasi diabetisi
dalam melakukan kunjungan ke Prolanis di RW
09 wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Pejaten
Timur.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Hermawan (2011) mengatakan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara mutu pelayanan
dengan berobat pasien di Puskesmas Buayan
dengan p value = 0,030 < .= 0,05.
menurut

Pelayanan kesehatan

Departemen Kesehatan Republik Indonesia

Tahun 2009 (Depkes RI) yang tertuang dalam
Undang-Undang Kesehatan tentang kesehatan
ialah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri

atau secara Bersama-sama dalam suatu

organisasi untuk memelihara dan meningkatkan

kesehatan, mencegah dan menyembuhkan

penyakit  serta  memulihkan  kesehatan,

perorangan, keluarga, kelompok ataupun

masyarakat. Berdasarkan uraian di atas
pelayanan kesehatan yang diselenggarakan di
puskesmas, klinik, dan rumah sakit diatur secara
umum dalam UU Kesehatan, dalam Pasal 54 ayat
1 uwu

penyelenggaraan

Kesehatan  berbunyi  bahwa

pelayanan kesehatan

dilaksanakan secara bertanggung jawab, aman,



bermutu, serta merata dan non-diskriminatif.
Berdasarkan uraian diatas didukung
dengan konsep teori dan penelitian yang terkait,
dapat disimpulkan bahwa semakin baik mutu
pelayanan kesehatan maka semakin baik
motivasi  diabetisi untuk berkunjung ke
pelayanan kesehatan sehingga diabetisi memiliki
keinginan untuk melakukan pengendalian gula
darah dan dapat meminimalisir terjadinya
komplikasi pada diabetes mellitus. Berdasarkan
hasil bahwa

penelitian  ini  menunjukan

keterlibatan/pemilihan  pelayanan kesehatan
merupakan salah satu faktor motivasi diabetisi
dalam melakukan kunjungan ke Prolanis di RW

09 wilayah kerja Puskesmas Kelurahan Pejaten

Timur.
KESIMPULAN

Uji chi-square didapatkan terdapat
hubungan antara  pengetahuan, dukungan

keluarga dan pelayanan kesehatan dengan
motivasi diabetisi dalam mengunjungi Prolanis di
RW 09 wilayah kerja Puskesmaa Kelurahan

Pejaten Timur dengan hasil P Value <0,05.

SARAN

Bidang Pendidikan Keperawatan
Diharapkan bidang pendidikan

keperawatan dapat meningkatkan pembelajaran

tentang pencarian instrumen penelitian serta cara

pembuatan kuesioner yang baik dan benar

khususnya pada mata ajar metodelogi riset.

Bidang Pelayanan Kesehatan
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Diharapkan pelayanan kesehatan dapat
memberikan pelayanan secara paripurna, mampu
meningkatkan pengetahuan para diabetisi serta
melibatkan anggota keluarga sebagai pendukung
dalam setiap tindakan asuhan keperawatan
sehingga diabetisi memiliki keinginan untuk
melakukan pengendalian gula darah dan
melakukan kunjungan ke pelayanan Kesehatan
Bidang Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
dasar bagi penelitian selanjutnya tentang faktor —
faktor

diabetisi

yang berhubungan dengan motivasi
dalam melakukan kunjungan ke
pelayanan kesehatan, serta gunakanlah instrumen
pada penelitian yang baik dan benar yang telah
digunakan oleh penelitian sebelumnya.

Bagi penelitian selanjutnya ketika proses
pengambilan data sebaiknya dilakukan dengan
cara mengumpulkan responden dalam satu
ruangan atau dalam suatu acara sehingga
memudahkan peneliti dalam melakukan proses

pengumpulan data.
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